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Kata Kunci: 

angka konsumsi ikan, balita, 

ikan konsumsi, Jawa Timur  

Perikanan memiliki peran penting dalam masyarakat salah satunya 

sebagai sumber pangan yang kaya akan kandungan gizi dan 

merupakan sumber protein hewani. Meskipun potensi perikanan di 

Indonesia sangat tinggi, nyatanya dibeberapa daerah tingkat 

konsumsi ikan masih dibawah tingkat konsumsi ikan nasional, 

salah satunya yaitu di Jawa Timur. Hal ini tentunya sangat ironi 

jika disandingkan dengan fakta bahwa tahun 2022 Provinsi Jawa 

Timur merupakan provinsi dengan produksi perikanan tangkap 

tertinggi di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan konsumsi ikan di Jawa timur adalah dengan 

pengenalan jenis-jenis ikan konsumsi baik ikan air tawar maupun 

ikan laut dan pengenalan produk-produk olahan hasil perikanan 

kepada balita. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri 

dari 3 (tiga) tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 

pelaporan. Pada pelaksanaan peserta menujukkan antusiasme yang 

cukup tinggi karena acara dikemas dengan menunjukkan ilustrasi 

disertai dengan lagu anak-anak tentang ikan. Hasil kegiatan 

pengabdian dapat dilihat adanya peningkatan sikap gemar makan 

ikan dan peningkatan pengetahuan balita terhadap jenis-jenis ikan 

baik air tawar maupun laut yang dapat dikonsumsi. 
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Fisheries have an important role in society, one of which is as a 

food source rich in nutritional content and animal protein. Even 

though the fishery potential in Indonesia is very high, in fact, in 

several areas, the level of fish consumption is still below the 

national fish consumption level, one of which is in East Java. This 

is very ironic when compared with the fact that in 2022 East Java 

was the province with the highest capture fisheries production in 

Indonesia. Efforts that can be made to increase fish consumption in 

East Java are by introducing the types of fish consumed, both 

freshwater fish and sea fish, and introducing processed fishery 

products to toddlers. The method of implementing this community 

service activity consists of 3 (three) stages, i.e. the preparation, 

implementation, and reporting stages. During the implementation, 

the participants showed quite high enthusiasm because the event 

was packaged by leading illustrations accompanied by children's 

songs about fish. The results of the community service activities can 

be seen from an increase in the preferences to eat fish and an 

increase in toddlers' knowledge of the types of freshwater and 

https://doi.org/10.32529/tano.v6i2.2622
mailto:gilangrusrita@unitomo.ac.id
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marine fish that can be consumed. 

 
 

Pendahuluan  

Sektor perikanani memiliki tigai perani penting yaitui sumberi pertumbuhani iekonomi, 

sumberi pangan, dani penyediai lapangani kerjai (Sanger et al., 2019; Triarso, 2013; Yusni & 

Santoso, 2017). Sebagai sumber pangan, ikan merupakan salahi satui sumberi bahani 

makanan yangi kayai akani kandungani gizii dan merupakan sumber protein hewani. Ikani 

baiki ikan segari maupuni ikani olahani memilikii kandungani gizii sangati tinggi, iyakni 

irendah kolesterol, itinggi iasam ilemak itak ijenuh iganda iomega-3 idan irelatif ilebih itinggi 

kuantitasi dani mutui protein (kelengkapani komposisii asami aminoi dani kemudahani untuk 

dicerna) darii padai bahani pangani sumberi proteini lainnyai (Sokib et al., 2012). Terkait 

dengan hal tersebut, Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan potensi perikanan 

yang itinggi isangat iberpeluang imenjadikan iikan isebagai isumber iprotein ihewani iutama 

untuk ipeningkatan igizi imasyarakat. 

Meskipun imemiliki ipotensi pemenuhan gizi melalui potensi perikanan yang tinggi, 

nyatanya berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, stunting masih menjadi 

masalah besar bagi Indonesia yang harus segera diselesaikan. Tahun 2022, prevalensi 

stunting di Indonesia turun menjadi 21.6% dari 24,4% di tahun 2021. Meskipun melangalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, menurut (World Health Organization, 2014) iprevalensi 

ibalita stuntingi masihi menjadi imasalah ikesehatan ijika inilainya imasih idi iatas i20%. 

Salahi satu bahani pangan ihewani idianggap idapat imenjadi isolusi imasalah istunting 

iadalah ikonsumsi ikan. Menuruti penelitian iWiseman (2002) imenunjukkan ibahwa, 

imengkonsumsi ipangan hewani iyang iberkualitas idapat imembantu ipertumbuhan idan 

iperkembangan isetiap individu iberjalan idengan isempurna isehingga imampu imenciptakan 

igenerasi isumberdaya manusia iyang iberkualitas. iPenelitian Suryanty & Reswita (2016) 

imenunjukkan, ibahwa salah isatu ipermasalahan ipenting ikonsumsi ipangan iIndonesia 

iadalah imasih isangat rendahnya ikontribusi ipangan isumber iprotein ihewani idalam imenu 

imakanan isehari-hari. Guna meningkatkan konsumsi protein hewani, pemerintah 

menggalakan program peningkatan konsumsi ikan nasional yang sampai saat ini masih 

menjadi salah satu sasaran pokok dalam pembangunan Indonesia. Peningkatan konsumsi ikan 

nasional ini dikarenakan ikan merupakan makanan kecerdasan. Selain itu, absorpsi protein 

ikan lebih tinggi dibandingkan daging-dagingan lainnya (Rosyidah et al., 2022).  

https://doi.org/10.32529/tano.v6i2.2622
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Dengan adanya program peningkatan konsumsi ikan nasional, berdasarkan statistik 

perikanan Indonesia menunjukkan adanya tren positif yaitu tingkat konsumsi ikan masyarakat 

Indonesia isecara ikeseluruhan imengalami ipeningkatan idari itahun ike itahun. Tahun i2021 

angka ikonsumsi iikan inasional imencapai 55,16 kg/kapita dan mengalami peningkatan 

menjadi 56,48 kg/kapita. Meskipun demikian, beberapa daerah di Indonesia masih 

menunjukkan angka konsumsi ikan di bawah angka konsumsi ikan nasional, salah satunya 

Provinsi Jawa Timur. Angka konsumsi ikan Jawa Timur tahun 2021 mencapai 44,64 

kg/kapita dan tahun 2022 diperkirakan mencapai 43,30 kg/kapita. Hal ini tentunya sangat 

ironi jika disandingkan dengan fakta bahwa Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022 

imerupakan iprovinsi dengan iproduksi iperikanan itangkap itertinggi idi iIndonesia iyaitu 

imencapai 534.397 ton (Statistik KKP, 2023).  

Rendahnya tingkat konsumsi masyarakat di Jawa Timur bisa saja terkait dengan 

berbagai faktor. iHal iini isesuai idengan ipenelitian Subakir et al., (2020) yang imenyatakan 

bahwa penyebab masih rendahnya tingkat konsumsi ikan yaitu (1) itingkat ipendapatan idan 

daya ibeli imasyarakat, (2) ipengetahuan imengenai igizi iikan idan iteknik ipengolahan 

imasih terbatas, (3) iketersediaan iikan ibermutu, (4) itingkat iharga iikan ibervariasi, (5) 

itingkat preferensi iatau ikesukaan iikan ibelum iberkembang iseiring ibelum 

iberkembangnya ikuliner ikan, (6) icitra iproduk iperikanan iyang imasih ilemah, (7) imasih 

iberkembangnya inilai budaya, imitos idan ipantangan imasyarakat, iserta (8) ipromosi 

imakan iikan iyang ibelum optimal. Selain itu, menurut Sokib et al., (2012) satu faktor yang 

paling dominan mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsi ikan, yakni usia.  

Agar konsumsi makan ikan meningkat di masyarakat, tentunya perlu ditanamkan sejak 

dini. Hal ini tentunya perlu peningkatan pengetahuan ikan-ikan yang dapat dikonsumsi 

beserta produk-produk olahannya terhadap seseorang dari usia dini yaitu balita. iSalah isatu 

iupaya yang idapat idilakukan iadalah idengan ipengenalan ijenis-jenis iikan ikonsumsi ibaik 

iikan iair tawar imaupun iikan ilaut idan ipengenalan iproduk-produk iolahan ihasil 

iperikanan ikepada balita. Tujuan pengabdian ini iadalah iuntuk imengetahui isikap igemar 

imakan iikan ipada balita isaat isebelum idan isesudah imendapatkan iintervensi ipengenalan 

iikan-ikan ikonsumsi dan produk-produk olahan hasil perikanan. Melalui intervensi tersebut, 

diharapkan kegemaran anak terhadap konsumsi ikan dapat meningkat sehingga bisa 

meningkatkan angka konsumsi ikan Jawa Timur dan berpeluang mengurangi kejadian 

stunting di Indonesia. 

https://doi.org/10.32529/tano.v6i2.2622
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Metode  

Lokasi Pengabdian Masyarakat 

Lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Posyandu Sedapmalam, Desa 

Candinegoro, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo.  

Metode pelaksanaan kegiatan 

Subjek dari pengabdian ini adalah semua balita yang didampingi orang tua yang 

melakukan kegiatan imunisasi di Posyandu Sedapmalam, Desa Candinegoro, iKecamatan 

Wonoayu, iKabupaten iSidoarjo. iMetode iyang idigunakan idalam ikegiatan iini iadalah 

metode ceramah sekaligus pemberian produk-produk hasil olahan perikanan kepada balita. 

Adapun penjelasan metode dalam mencapai tujuan kegiatan pengabdian yaitu: 

a. Tahap persiapan berupa konsoslidasi dengan pengurus Posyandu setempat terkait 

perizinan pelaksanaan kegiatan. 

b. Tahap pelaksanaan kegiatan yang berupa ceramah pengenalan iikan-ikan ibaik iikan air 

tawari maupun iikan iair ilaut imelalui igambar iilustrasi kepada balita. Ikan yang 

dikenalkan lebih kepada ikan yang bisa dikonsumsi dengan harga yang cukup terjangkau 

masyarakat. Selanjutnya, balita akan diberikan beberapa produk olahan hasil perikanan 

berupa nugget, kaki naga dan bakso yang berbahan dasar ikan. Setelah proses pelaksanaan 

kegiatan, balita diberikan umpan balik tentang pemahaman macam-macam ikan konsumsi 

berupa kuis dengan hadiah bagi balita yang bisa menjawab pertanyaan secara cepat dan 

tepat. 

 

Gambar 1. Analisis Situasi dan Solusi 

https://doi.org/10.32529/tano.v6i2.2622
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c. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian masyarakat berupa publikasi berupa jurnal. 

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Peningkatan Angka Konsumsi Ikan Provinsi 

Jawa Timur melalui Pengenalan Ikan-Ikan Konsumsi dan Produk Perikanan pada Balita 

dilaksanakan di Posyandu Sedapmalam, Desa Candinegoro, Kecamatan Wonoayu, 

Kabupaten Sidoarjo, pada hari Kamis, 09 Februari 2023 berjalan dengan lancar. iKegiatan 

ipengabdian ini terdiri idari i3 itahapan ikegiatan iyaitu ipengenalan ijenis-jenis iikan 

ikonsumsi ibaik iikan iair tawar idan ilaut ikepada ibalita idan ipemberian iproduk-produk 

iolahan ihasil iperikanan kepada balita.  

Sebelum melakukan pengenalan jenis-jenis ikan konsumsi baik tawar maupun laut 

kepada balita, dilakukan terlebih dahulu pre-test secara verbal untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan balita berjumlah 40 balita tentang jenis-jenis ikan baik tawar maupun laut yang 

bisa dikonsumsi terutama ikan yang terjangkau di masyarakat kelas menengah ke bawah. 

Usia balita yang menjadi peserta dalam kegiatan ini adalah 2-4 tahun. Pertanyaan yang 

diberikan terkait ijenis-jenis iikan ikonsumsi ibaik iair itawar idan ilaut itermasuk 

ididalamnya idaging ayam, tempe dan tahu dan kegemaran mengkonsumsi ikan. Hasil rata-

rata rekapitulasi menunjukkan 45% balita menyatakan gemar makan ikan dan bisa 

membedakan ikan konsumsi dengan daging ayam, daging sapi, tahu dan tempe, yang artinya 

pengetahuan balita terhadap jenis-jenis ikan air tawar dan air laut yang dikonsumsi masih 

belum maksimal.  Hal ini memang lazim terjadi di wilayah iJawa, isebutan I”ikan” 

idigandengkan idengan isumber ipangan iprotein lainnya. Selain itu, balita menyatakan gemar 

makan ikan. iBalita ibelum imenyatakan igemar makan iikan idengan ialasan ibaunya iyang 

iamis idan ibanyak iduri. 

Pelaksanaan ikegiatan iberjalan idengan ilancar, ihal iini idapat idilihat idari 

antusiasnya ipeserta iuntuk imengikuti ikegiatan. Hal ini didukung dengan pemberian materi 

yang menarik dengan menampilkan ilustrasi jenis-jenis ikan yang dikonsumsi yang disertai 

dengan kuis berhadiah dan lagu anak-anak tentang ikan untuk menarik perhatian balita. 

Peserta semakin antusias ditambah dengan adanya pengenalan produk-produk hasil olahan 

perikanan seperti bakso ikan, nugget ikan dan kaki naga yang dibagikan kepada peserta untuk 

dimakan saat pelaksanaan kegiatan. Pemberian produk-produk olahan perikanan yang sudah 

https://doi.org/10.32529/tano.v6i2.2622
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dimasak dan siap makan ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap gemar makan ikan dari usia 

dini sekaligus menunjukkan bahwa ikan bisa diolah menjadi makanan yang lebih menarik 

anak-anak usia dini sebagai sumber protein hewani.  

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian ini tentang ijenis-jenis iikan 

konsumsi ibaik iikan iair itawar imaupun iikan ilaut idan iproduk ihasil iolahannya, 

ikandungan zat-zat igizi ipada iikan, imanfaat iikan ibagi ikesehatan, iterutama ibagi ianak 

iusia ibalita. Materi idisampaikan idengan imenggunakan imedia islide iyang idilengkapi 

itulisan idan gambar. iPrint out gambar ijenis-jenis iikan ikonsumsi iair itawar idan iair ilaut 

ijuga idiberikan kepada ipeserta iuntuk ibisa imengenal ijenis-jenis iikan ikonsumsi ilebih 

idekat (Gambar 2). 

 

     

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan peningkatan angka konsumsi ikan Provinsi Jawa Timur 

melalui pengenalan ikan-ikan konsumsi dan produk olahan perikanan pada balita 

 

Penyampaian materi juga dilakukan dengan menyanyikan lagu tentang ikan bersama 

dengan balita agar kegiatan lebih menarik iyang idiikuti idengan igerakan isenam isebagai 

upaya imenstimulasi ianak iuntuk ilebih iterkesan idalam imenerima ipesan idari ilagu igemar 

https://doi.org/10.32529/tano.v6i2.2622
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makan ikan. Selain dengan lagu, dalam kegiatan juga diselipkan pertanyaan-pertanyaan 

seputar ikan untuk memancing pengetahuan balita terhadap ikan-ikan konsumsi. Balita yang 

bisa menjawab pertanyaan akan mendapatkan hadiah tambahan berupa olahan produk 

perikanan yang sudah siap dimakan.  

Setelah isemua iintervensi ipromosi igemar imakan iikan iselesai, ikemudian idilakukan 

pengukuran i(posttest) iterhadap isikap ianak igemar imakan iikan. iHasil ipenelitian 

menunjukkan i32 ibalita i (80%) imenunjukkan isikap iyang ipositif iterhadap igemar imakan 

ikan dan peningkatan pengetahuan ijenis-jenis iikan ikonsumsi iair itawar idan iair ilaut. iHal 

ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah balita yang menunjukkan kegemaran makan 

ikan dan pengetahuan jenis-jenis ikan konsumsi baik air tawar maupun laut meningkat jika 

dibandingkan saat pretest yaitu 45%. Dengan adanya hasil evaluasi ini, tentunya 

menunjukkan bahwa kegiatan ini berdampak positif terhadap upaya peningkatan angka 

konsumsi ikan di Jawa Timur.  

 

Diskusi  

Upaya untuk peningkatan angka konsumsi ikan memang pelu dilakukan secara 

berkelanjutan dalam artian harus dilaksanakan secara rutin dan tepat sasaran. Selain karena 

ikan mengandung kandungan gizi yang tinggi, hal ini juga untuk mengurangi kejadian 

stunting di Indonesia. Usia, dalam pemilihan sasaran upaya peningkatan angka konsumsi ikan 

menjadi penting. Sokib et al., (2012) isatu ifaktor iyang ipaling idominan imempengaruhi 

ikonsumen untuk imengkonsumsi iikan, iyakni iusia idimana isemakin ibertambahnya iusia 

iakan isemakin meningkat tingkat kegemaran makan ikan. Untuk meningkatkan angka 

kegemaran makan ikan, tentunya perlu dilakukan dari usia dini. Hal ini dikarenakan iperiode 

i1.000 ihari ipertama kehidupan imerupakan iperiode ikritis iuntuk imenentukan ikualitas 

ikehidupan. iBila kekurangan igizi itidak iditangani iselama i1.000 ihari ipertama ikehidupan 

imengakibatkan stunting idan idampak ikrusial ijangka ipendek idapat iterjadi isalah isatunya 

iperkembangan motorik iyang itidak ioptimal iKartika et al., (2020).  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tentang pengenalan ijenis-jenis iikan 

konsumsi iair itawar idan ilaut iserta iproduk olahan perikanan tentunya bisa memberikan 

dampak positif. Selain itu, kegiatan ini juga bisa mengurangi kelaziman penyebutan ikan di 

wilayah Jawa termasuk tempe, tahu, ayam yang menyebabkan definisi ikan sebenarnya 

menjadi tersamarkan. iSangat ilazim idiucapkan, iiwak itahu, iiwak itempe, iiwak iayam 
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sehingga imuncul ikesan iseolah-olah iperan iikan itersamarkan (Djunaidah, 2017). Dampak 

dari kegiatan ini dapat dilihat dari adanya pretest dan posttest setelah kegiatan yang 

menunjukkan adanya peningkatan persentase pemahaman peserta terhadap jenis-jenis ikan 

konsumsi dan sikap kegemaran makan ikan melalui produk olahan perikanan.  

Meskipun sudah meningkat, tentunya persentase ini masih belum maksimal sehingga 

diperlukan iupaya iberkelanjutan isecara ipersuasive iuntuk imemotivasi ianak iusia idini 

iagar lebih gemar makan ikan dan pengetahuan terhadap jenis-jenis ikan konsumsi 

meningkat. Sajian ikan iyang isudah iditawarkan idalam ibentuk iproduk iolahan iikan iyang 

ikreatif idan iinovatif dapat ilebih iditingkatkan ilagi idengan imenyajikan iproduk ihasil 

iolahan iikan iyang iinovatif dan ibervariasi isehingga ianak itidak imudah ibosan idan 

isemakin igemar imengonsumsi ikan. Hal iini isesuai idengan ipenelitian Sartika (2012) 

ibahwa isifat idasar ianak iadalah isering merasa ibosan isehingga isebagai iorangtua iharus 

imempunyai icara iuntuk imengatasi kebosanan idari ianaki, isalah isatunya iadalah idengan 

imenyajikan imenu iolahan iyang bervariasi. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa peningkatan angka konsumsi ikan 

Provinsi Jawa Timur melalui pengenalan ikan-ikan konsumsi dan produk olahan perikanan 

pada balita berjalan lancar dan isemua ipeserta imengikuti idengan iantusias. iBerdasarkan 

hasil ikegiatan, idapat idilihat iadanya iperubahan isikap ibalita iterhadap ikegemaran imakan 

ikan yang ditunjukkan adanya peningkatan persentase pemahaman ibalita iterhadap ijenis-

jenis ikan ikonsumsi iair itawar idan ilaut iserta icontoh iproduk-produk iolahan iperikanan 

isebelum dan setelah dilakukan kegiatan. 
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